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Abstract. Non-communicable diseases (NCDs), such as hypertension, diabetes mellitus, obesity, and 

cardiovascular disease, are major causes of global morbidity and mortality. Risk factors for NCDs often 

develop gradually and remain undetected during productive age, including among educators who have high 

levels of activity and workload. Teachers are a strategic group that plays an important role in building a 

healthy lifestyle culture within the school environment, yet they often receive limited attention in preventive 

health screening programs. This community service activity aimed to conduct basic health screening among 

elementary and junior high school teachers at SIT Bina Insan Parepare as an effort to support early detection 

of NCD risk factors. The activity was carried out through the measurement of blood pressure, body mass 

index (BMI), waist circumference, random blood glucose levels, and health education on NCD prevention 

and healthy lifestyle practices. The activity also included brief consultations related to the participants’ 
examination results and health risk factors. The results showed that some participants had NCD risk factors, 

including elevated blood pressure, overweight/obesity, increased waist circumference, and random blood 

glucose levels above the normal range. In addition, participants showed high enthusiasm toward the health 

screening and education provided. This activity was beneficial in increasing teachers’ awareness of the 
importance of regular health checks and the adoption of healthy lifestyle behaviors as part of promotive 

and preventive efforts against non-communicable diseases. 
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I. PENDAHULUAN 

Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan salah 

satu tantangan utama dalam sistem kesehatan global. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan 

bahwa PTM seperti hipertensi, diabetes melitus, 

penyakit jantung, dan stroke menjadi penyebab 

utama kematian di berbagai negara, termasuk 

Indonesia. Faktor risiko PTM meliputi pola makan 

tidak sehat, kurang aktivitas fisik, obesitas, stres, 

merokok, dan gangguan metabolik yang 

berkembang secara perlahan tanpa gejala awal yang 

jelas. 

Di Indonesia, peningkatan prevalensi PTM terus 

terjadi seiring perubahan gaya hidup masyarakat. 

Hasil Riset Kesehatan Dasar menunjukkan 

peningkatan kasus hipertensi, obesitas, dan diabetes 

pada kelompok usia produktif. Kondisi ini 

menunjukkan pentingnya pendekatan promotif dan 

preventif melalui deteksi dini faktor risiko 

kesehatan sebelum berkembang menjadi penyakit 

kronis. 

Guru merupakan salah satu kelompok pekerja 

yang memiliki aktivitas tinggi dan tekanan kerja 

Gambar 1. Registrasi dan Pengisian Data Dasar 
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yang cukup besar. Aktivitas mengajar, administrasi 

akademik, serta tanggung jawab pendidikan sering 

menyebabkan kurangnya perhatian terhadap kondisi 

kesehatan pribadi. Selain itu, pola aktivitas 

sedentary, kurang olahraga, serta pola makan yang 

tidak teratur dapat meningkatkan risiko terjadinya 

PTM pada tenaga pendidik. 

Skrining kesehatan dasar menjadi langkah 

penting dalam upaya deteksi dini faktor risiko PTM. 

Pemeriksaan sederhana seperti tekanan darah, 

indeks massa tubuh, lingkar perut, dan kadar gula 

darah dapat membantu mengidentifikasi kondisi 

kesehatan yang berpotensi berkembang menjadi 

penyakit kronis apabila tidak ditangani sejak awal. 

Selain itu, edukasi kesehatan yang diberikan 

bersamaan dengan kegiatan skrining dapat 

meningkatkan kesadaran peserta mengenai 

pentingnya perilaku hidup sehat dan pemeriksaan 

kesehatan berkala. 

Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) ini, dilakukan skrining kesehatan dasar pada 

guru SD dan SMP SIT Bina Insan Parepare sebagai 

upaya deteksi dini faktor risiko PTM. Kegiatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

kesehatan para guru serta mendorong penerapan 

gaya hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. 

 

II.  METODE KEGIATAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan di SD dan SMP SIT Bina Insan 

Parepare dengan sasaran peserta yaitu guru dan 

tenaga pendidik. Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

melalui beberapa tahapan utama. 

Tahap pertama adalah registrasi dan pengisian 

data dasar peserta meliputi usia, jenis kelamin, 

riwayat penyakit, serta kebiasaan hidup sehat.  

 

Tahap kedua berupa pemeriksaan kesehatan 

dasar yang meliputi pengukuran tekanan darah, 

berat badan, tinggi badan, indeks massa tubuh 

(IMT), lingkar perut, dan pemeriksaan gula darah 

sewaktu dan koleseterol menggunakan alat 

pemeriksaan digital. 

 

Tahap ketiga dilakukan edukasi kesehatan 

mengenai faktor risiko penyakit tidak menular, 

pentingnya pola makan sehat, aktivitas fisik, 

manajemen stres, serta pentingnya pemeriksaan 

kesehatan berkala. Edukasi disampaikan secara 

interaktif menggunakan media presentasi dan 

diskusi singkat. 

 

Gambar 3. Pemeriksaan Tekanan Darah 

Gambar 2. Pemeriksaan Gula Darah Sewaktu dan 

Kolesterol 

Gambar 4. Edukasi 

Gambar 2. Pemeriksaan Tekanan Darah  
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Tahap terakhir adalah konsultasi kesehatan 

sederhana berdasarkan hasil pemeriksaan peserta. 

Peserta yang memiliki hasil pemeriksaan di luar 

batas normal diberikan edukasi lanjutan dan anjuran 

untuk melakukan pemeriksaan medis lebih lanjut di 

fasilitas pelayanan kesehatan. 

 

III. PELAKSANAAN DAN HASIL 

KEGIATAN  

Kegiatan skrining kesehatan dasar berlangsung 

dengan baik dan mendapat respons positif dari 

seluruh peserta. Guru menunjukkan antusiasme 

tinggi selama pelaksanaan pemeriksaan maupun sesi 

edukasi kesehatan. Pemeriksaan kesehatan dasar 

berhasil memberikan gambaran awal mengenai 

kondisi kesehatan peserta dan faktor risiko PTM 

yang dimiliki. 

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 

sebagian peserta memiliki tekanan darah di atas 

batas normal. Selain itu, ditemukan pula beberapa 

peserta dengan indeks massa tubuh kategori 

overweight dan obesitas, serta lingkar perut yang 

menunjukkan risiko obesitas sentral. Pada 

pemeriksaan gula darah sewaktu, sebagian kecil 

peserta menunjukkan hasil di atas normal sehingga 

memerlukan pemantauan lebih lanjut. 

Temuan ini menunjukkan bahwa faktor risiko 

PTM dapat ditemukan pada kelompok usia 

produktif dan tenaga pendidik, meskipun sebagian 

peserta belum pernah melakukan pemeriksaan 

kesehatan secara rutin sebelumnya. Kondisi tersebut 

sejalan dengan meningkatnya pola hidup sedentary, 

stres kerja, dan kebiasaan hidup kurang sehat pada 

kelompok pekerja. 

Kegiatan edukasi kesehatan memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kesadaran 

peserta mengenai pentingnya menjaga pola hidup 

sehat. Peserta aktif berdiskusi mengenai pola makan, 

aktivitas fisik, kualitas tidur, serta strategi menjaga 

kesehatan di tengah aktivitas mengajar yang padat. 

Pendekatan edukatif yang dikombinasikan dengan 

pemeriksaan langsung terbukti membantu peserta 

memahami kondisi kesehatannya secara lebih nyata 

dan personal. 

Selain memberikan manfaat individual bagi 

peserta, kegiatan ini juga memiliki potensi dampak 

yang lebih luas dalam membangun budaya hidup 

sehat di lingkungan sekolah. Guru yang memiliki 

pemahaman kesehatan yang baik diharapkan dapat 

menjadi role model bagi siswa dalam menerapkan 

perilaku hidup sehat dan pencegahan penyakit tidak 

menular sejak dini. 

 

IV. KESIMPULAN 

Kegiatan skrining kesehatan dasar pada guru SD 

dan SMP SIT Bina Insan Parepare berhasil 

dilaksanakan sebagai upaya deteksi dini faktor 

risiko penyakit tidak menular. Pemeriksaan 

kesehatan menunjukkan adanya beberapa faktor 

risiko PTM pada peserta, seperti tekanan darah 

tinggi, overweight/obesitas, obesitas sentral, dan 

peningkatan kadar gula darah. Selain itu, kegiatan 

edukasi kesehatan berhasil meningkatkan kesadaran 

peserta mengenai pentingnya pemeriksaan 

kesehatan rutin dan penerapan perilaku hidup sehat. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

menunjukkan bahwa skrining kesehatan sederhana 

yang dikombinasikan dengan edukasi promotif–
preventif dapat menjadi langkah efektif dalam 

meningkatkan kesadaran kesehatan pada kelompok 

tenaga pendidik sebagai bagian dari upaya 

pencegahan penyakit tidak menular dan mendukung 

healthy aging. 
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